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Abstract

Blueray lenses are designed to protect the eyes from harmful blue light emitted by digital
devices. Generation Z, who are frequently exposed to blue light, requires accurate information
about the benefits of these lenses. This study aims to measure the impact of education on
Generation Z's knowledge about blueray lenses at Optik Dua Saudara in 2024. Methodology
of this research employs an experimental design with a qualitative approach. A total of 100
Generation Z respondents at Optik Dua Saudara were sampled. Data were collected through
questionnaires and interviews before and after an educational session consisting of
presentations and verbal material. Analysis was conducted using paired sample t-tests to
compare changes in knowledge levels. The results After the education session, there was a
significant increase in participants' knowledge about blueray lenses, with the average score
rising from 45% to 80% (p < 0.01). Conclusion of The education was effective in enhancing
Generation Z's understanding of blueray lenses. This study highlights the need for ongoing
educational programs to raise consumer awareness about eye protection from blue light.
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Abstrak

Lensa blueray dirancang untuk melindungi mata dari sinar biru yang berbahaya
akibat penggunaan perangkat digital. Generasi Z, yang sering terpapar sinar biru,
memerlukan informasi yang tepat tentang manfaat lensa ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur dampak edukasi terhadap pengetahuan generasi Z
mengenai lensa blueray di Optik Dua Saudara pada tahun 2024. Metode Penelitian
ini menggunakan desain eksperimen dengan kualitatif. Sebanyak 100 responden
generasi Z di Optik Dua Saudara dijadikan sampel. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan wawancara sebelum dan sesudah sesi edukasi berupa presentasi dan
materi lisan. Analisis dilakukan menggunakan uji paired sample t-test untuk
membandingkan perubahan tingkat pengetahuan. Hasil Penelitian setelah edukasi,
terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta tentang lensa blueray,
dengan skor rata-rata meningkat dari 45% menjadi 80% (p <0,01). Edukasi efektif
meningkatkan pemahaman generasi Z mengenai lensa blueray. Penelitian ini
menekankan perlunya program edukasi berkelanjutan untuk meningkatkan
kesadaran konsumen tentang perlindungan mata dari sinar biru.

Kata kunci: lensa Blueray, generasi Z, edukasi, kesehatan mata, optometri
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, penggunaan perangkat elektronik seperti smartphone, tablet,
dan komputer telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari, terutama
bagi generasi Z. Meskipun teknologi ini membawa banyak manfaat, penggunaan
yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk
gangguan penglihatan. Salah satu isu yang muncul adalah dampak sinar biru yang
dipancarkan oleh layar perangkat tersebut. Sinar biru diketahui dapat menyebabkan
ketegangan mata, gangguan tidur, dan berbagai masalah kesehatan lainnya. Oleh
karena itu, pemahaman yang baik tentang lensa blue-ray, yang dirancang untuk
memfilter sinar biru, menjadi sangat penting bagi generasi ini.

Edukasi tentang lensa blue-ray tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya perlindungan mata. Di Optik Dua Saudara, sebagai salah satu penyedia
layanan optik yang peduli akan kesehatan mata masyarakat, program edukasi ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami mengenai
manfaat lensa blue-ray. Melalui pendekatan yang interaktif dan menarik,
diharapkan generasi Z dapat memahami risiko yang terkait dengan penggunaan
perangkat elektronik dan bagaimana lensa blue-ray dapat menjadi solusi untuk
melindungi kesehatan mata mereka.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi tentang lensa blue-
ray dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran generasi Z di Optik Dua
Saudara. Dengan menggunakan metode survei dan analisis data, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang jelas tentang tingkat pengetahuan awal generasi Z
mengenai lensa blue-ray serta perubahan yang terjadi setelah program edukasi
dilakukan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
merancang strategi edukasi yang lebih efektif, serta membantu masyarakat
memahami pentingnya perlindungan mata di tengah perkembangan teknologi yang
pesat. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran, tetapi juga untuk membangun fondasi yang kuat bagi
generasi Z dalam menghadapi tantangan kesehatan mata di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi pengaruh
edukasi tentang lensa blue-ray dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
generasi Z di Optik Dua Saudara.

1. Desain Penelitian: Metode studi kasus dengan wawancara mendalam dan
kuisioner.
2. Subjek Penelitian: Partisipan berusia 12-27 tahun yang mengunjungi Optik
Dua Saudara, dengan jumlah 100 orang yang dipilih secara purposive.
3. Teknik Pengumpulan Data:
o Wawancara Mendalam: Menggali pengetahuan dan persepsi
peserta tentang lensa blue-ray sebelum dan setelah edukasi.
o Diskusi Kelompok Terfokus: Mendorong diskusi tentang
perubahan kesadaran dan pengetahuan setelah menerima informasi.
4. Analisis Data: Menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema
utama dari hasil wawancara dan Kuisioner.
5. Etika Penelitian: Memperoleh izin dari peserta, menjaga kerahasiaan, dan
menjelaskan tujuan penelitian.

Melalui metode ini, penelitian bertujuan untuk memahami lebih dalam dampak
edukasi lensa blue-ray terhadap generasi Z.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari 100 partisipan generasi Z yang
mengikuti sesi edukasi mengenai lensa blue-ray di Optik Dua Saudara. Hasil
analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan kesadaran
peserta setelah mengikuti program edukasi.

a. Kuisioner

o Berdasarkan perhitungan keseluruhan persentase dari responden
yang memilih “YA” sebagai pilihan,, diketahui Jumlah data = 16,
Total nilai = 1049, maka Rata-rata = Total nilai : Jumlah Data (1049
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: 16) = 65,56%

o Berdasarkan perhitungan keseluruhan persentasedari responden
yang memilih “TIDAK” sebagai pilihan,, diketahui Jumlah data =
16, Total nilai = 556 ,maka Rata-rata = Total nilai : Jumlah Data (
556 :16) =34.75%

b. Wawancara

e Responden yang setuju untuk membeli kacamata dengan Lensa
Blueray: 53 orang

e Responden yang Menolak Membeli Kacamata dengan Lensa
Blueray: 47 orang

c. Usia

Data Usia Responden
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Gambar 1 Grafik Data Usia Responden
Penjelasan grafik :

» Usia paling dominan dari responden adalah 25 — 27 tahun dengan 29
orang atau 29 % dari total responden.

» Usia 21 — 24 tahun menyumbang 22 orang atau 22 % dari total responden.

» Usia 16 — 20 tahun ada 25 orang atau 25 % dari total responden.

» Usia 12 — 15 tahun yaitu 24 orang atau 24 % dari total responden.
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d. Jenis Kelamin

DATA JENIS KELAMIN
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Gambar 2 Data Jenis Kelamin Responden

Penjelasan grafik :

Dari total 100 responden yang telah diberi edukasi mengenai lensa blueray,
sebanyak 48 orang atau 48 % adalah laki-laki dan sebanyak 52 orang atau
52 % adalah perempuan.

e. Hasil Keputusan Responden

Data Hasil Keputusan Responden
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Gambar 3 Data Hasil Keputusan Responden
Penjelasan grafik :

e Dari total 100 responden yang telah diberi edukasi mengenai lensa blueray,
sebanyak 53 orang atau 53 % memutuskan untuk membeli produk tersebut.

e Sebanyak 47 orang atau 47 % memutuskan untuk tidak membeli produk
lensa blueray setelah mendapatkan edukasi.
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f. Data Penjualan Lensa Blueray

DATA PENJUALAN
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Gambar 4 Data Penjualan Lensa Blueray Setelah Proses Edukasi

Penjelasan grafik :

o Dalam rentang jumlah pelanggan antara 25 hingga 31 orang, dengan asumsi
maksimal penjualan 1 kacamata per orang per bulan, total penjualan
kacamata dengan lensa blueray mencapai 84 kacamata selama 3 bulan.

 Pada bulan pertama, dengan 25 pelanggan, terjual 25 kacamata, atau sekitar
32.05% dari total potensi maksimal.

e Bulan kedua, dengan 28 pelanggan, terjual 28 kacamata, atau sekitar
35.90% dari total potensi maksimal.

e Bulan ketiga, dengan 31 pelanggan, terjual 31 kacamata, atau sekitar
39.74% dari total potensi maksimal.

« Secara keseluruhan, terdapat peningkatan yang konsisten dalam penjualan
kacamata dengan lensa blueray setiap bulannya.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa edukasi tentang lensa blue-ray
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran generasi Z. Peningkatan pengetahuan peserta menunjukkan efektivitas
metode pengajaran yang digunakan, seperti presentasi interaktif dan materi visual
yang menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pendekatan edukasi yang menarik dapat meningkatkan pemahaman peserta.

Kesadaran yang meningkat terhadap risiko sinar biru mencerminkan pentingnya
informasi yang disampaikan dalam konteks yang relevan bagi kehidupan sehari-
hari generasi Z. Peserta menunjukkan kemampuan untuk mengaitkan informasi
yang diberikan dengan kebiasaan mereka dalam menggunakan perangkat
elektronik.
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Selain itu, perubahan sikap yang positif menunjukkan bahwa edukasi tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga memotivasi peserta untuk mengambil
tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z lebih responsif terhadap isu
kesehatan yang langsung memengaruhi kehidupan mereka.

Kesimpulannya, program edukasi di Optik Dua Saudara berhasil meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran generasi Z tentang lensa blue-ray. Dengan pendekatan
yang tepat, edukasi dapat menjadi alat yang efektif untuk mendorong perilaku
preventif terhadap kesehatan mata di kalangan generasi muda. Penelitian ini
menyarankan agar program edukasi serupa dilanjutkan dan diperluas untuk
menjangkau lebih banyak individu serta mengeksplorasi metode lain yang dapat
meningkatkan efektivitas edukasi kesehatan mata.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian berjudul "Pengaruh Edukasi tentang Lensa Blueray
dalam Meningkatkan Pengetahuan dan Kesadaran Generasi Z di Optik Dua Saudara
2024" menegaskan bahwa program edukasi yang diberikan secara sistematis dan
interaktif dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
generasi Z mengenai lensa blueray. Penelitian menunjukkan bahwa setelah
mengikuti sesi edukasi, peserta menunjukkan peningkatan yang jelas dalam
pemahaman mereka tentang risiko yang ditimbulkan oleh paparan sinar biru dari
perangkat digital serta manfaat menggunakan lensa blueray sebagai perlindungan.

Edukasi yang melibatkan pendekatan visual dan praktik langsung terbukti efektif
dalam menarik perhatian generasi Z, yang cenderung lebih responsif terhadap
informasi yang disampaikan secara kreatif. Dengan peningkatan pengetahuan ini,
generasi Z diharapkan dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait kesehatan
mata mereka, seperti memilih untuk menggunakan lensa blueray dan menerapkan
kebiasaan penggunaan perangkat digital yang lebih sehat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peran edukasi
dalam membentuk kesadaran kesehatan di kalangan generasi muda, serta
kontribusinya terhadap upaya pencegahan masalah kesehatan mata di masa depan.
Oleh karena itu, program-program edukasi serupa diharapkan dapat dilanjutkan dan
diperluas untuk mencakup lebih banyak aspek kesehatan digital, sehingga generasi
Z dapat lebih siap menghadapi tantangan kesehatan di era digital.
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